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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1. Kepemimpinan Pengelola Kelompok Bermain Bunga Nusantara 

Tipe kepemimpinan yang digunakan adalah kepemimpinan transformasional 

yaitu gabungan dari kepemimpinan kharismatik dan kepemimpinan partisipatif. 

Kepemimpinan kharismatik ditandai dengan perilaku dan karakater dari seorang 

pemimpin yang baik dan patut untuk ditiru, Sedangkan kepemimpinan ditandai 

dengan adalah prilaku seorang pemimpin yang memberikan kesempatan kepada 

pegawainya untuk berpartisipasi aktif dalam mengembangkan kompetensi. Hal 

tersebut dapat dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut. 

a. Pengelola selalu menjunjung tinggi visi dari Kober yaitu untuk 

meningkatkan kualitas PAUD melalui Kober dengan jalan melakukan 

pertemuan rutin setiap pekan sebagai upaya mewujudkan, 

mempertahankan, mengembangkan eksistensi organisasi dan untuk 

memenuhi kebutuhan dari sasaran.  

b. Pengelola selalu menunjukan sikap ramah dan sederhana sehingga 

mampu  menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan hubungan 

yang baik dengan pegawai. Selain itu, sikap tegas juga selalu ditunjukan 

oleh pengelola bila pegawai melakukan kesalahan dan lalai dalam 

bekerja. 

c. Pengelola selalu mengikutsertakan pendidik Kober atau tutor pada 

kegiatan pelatihan-pelatihan sebagai upaya peningkatan kualitas 

pegawai yang dimiliki oleh lembaga.  

d. Pengelola memberikan kontribusi terhadap program Kober dengan ikut 

berpartisipasi pada proses pembelajaran dan pada program tambahan. 

2. Pengembangan Program Kelompok Bermain Bunga Nusantara 

Pengembangan program yang diterapkan adalah dari bawah ke atas atau 

partisipatif yaitu pada proses perencanaan hingga penyelenggaraan program 

berdasarkan kebutuhan dari masyarakat yang dilakukan secara bersama-sama oleh 
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pengelola, tutor, dan masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat dari ciri-ciri sebagai 

berikut. 

a. Proses identifikasi dilakukan oleh pengelola, pegawai dan tutor kepada 

masyarakat untuk menggali secara lebih dalam mengenai kebutuhan 

masyarakat. 

b. Proses perencanaan program tidak hanya melibatakan seluruh pegawai 

tapi juga melibatkan tutor dan masyarakat. Hal tersebut dilakukan 

melalui informasi yang diberikan oleh pegawai kepada masyarakat 

mengenai program yang akan diselenggarakan. 

c. Proses pengorganisasian yang dilakukan oleh pengelola disesuaikan 

dengan kebutuhan dari program. Jika dibutuhkan, masyarakat selalu 

diikutsertakan menjadi bagian kelompok kerja. 

d. Pemberian motivasi yang dilakukan oleh pengelola dengan cara berbaur 

dan berpartisipasi pada kegiatan yang diselenggarakan di masyarakat, 

tidak hanya dilakukan oleh pengelola tapi juga dilakukan oleh pegawai 

dan tutor, sehingga pada prosesnya tidak memakan waktu yang lama.  

e. Proses pembinaan yang dilakukan oleh pengelola adalah dengan jalan 

mengikutsertakan pegawai dan tutor pada berbagai kegiatan yang 

dilaksanakan di luar lembaga, sehingga mampu memberikan efek 

positif ketika memberikan pelayanan terhadap masyarakat. 

f. Proses penilaian dilakukan oleh lembaga dengan melibatkan seluruh 

pegawai PKBM dan juga masyarakat, pelibatan masyarakat tersebut 

diharapakan mampu memberikan rekomendasi positif terhadap program 

yang akan diselenggarakan mendatang. 

3. Pembiayaan Kelompok Bermain Bunga Nusantara 

Pengelolaan pembiayaan yang digunakan oleh Kelompok Bermain Bunga 

Nusantara berdasarkan prinsip transparansi, yaitu keterbukaan sumber dana dan 

jumlahnya, rincian penggunaan, dan pertanggungjawabannya harus jelas sehingga 

bisa memudahkan pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengetahuinya. Hal 

tersebut dapat dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut. 
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a. Sumber biaya yang didapatkan oleh Kober diberitahukan kepada 

masyarakat pada awal masuk tahun ajaran serta memberikan rincian 

penggunaan anggaran untuk didiskusikan kembali bersama masyarakat. 

b. Penggunaan anggaran Kober yang didapatkan dari swadaya masyarakat 

digunakan untuk kebutuhan proses pembelajaran. Selain itu, untuk 

membayar honor dari tutor kober dan memenuhi kelengkapan media 

pembelajaran. 

c. Proses pembukuan Kober Bunga Nusantara dilakukan oleh pengelola, 

bendahara, dan sekertaris dari PKBM. Selain itu, proses transparansi 

dilakukan pada saat evaluasi yang dilaksanakan pada akhir tahun 

pembelajaran dan setelah penyelenggaraan program. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dapat dikemukakan 

beberapa hal yang dapat dijadikan masukan dan bahan pertimbangan bagi 

beberapa pihak terkait yang berhubungan dengan pengelolaan kelompok bermain 

oleh pengelola dan tutor PKBM Jayagiri antara lain. 

1. Bagi Lembaga Kelompok Bermain 

Kepemimpinan pengelola yang dimiliki oleh lembaga adalah 

transformasional dan diharapkan tipe tersebut dapat didukung dengan pendidikan 

yang luas, kemampuan menganalisis yang baik, kemampuan berkomunikasi 

dengan siapapun, rasionalitas dan objektivitas, progmatis, dan mampu 

mendengarkan saran-saran dari bawahan. Karena dengan ciri-ciri diatas akan 

mendukung kemampuan mengambil keputusan dan memudahkan pengelola dalam 

memberikan perintah terhadap bawahannya. 

Pengembangan program yang digunakan adalah berdasarkan prinsip dari 

bawah ke atas dan diharapkan pada proses pengembangan program tersebut 

didukung oleh pemerintah yang dapat memberikan wewenang dalam menjalankan 

program sesuai dengan fungsinya, karena dengan dukungan tersebut akan 

memudahkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan. 

Pengelolaan pembiayaan Kober yang digunakan berdasarkan prinsip 

transparansi atau keterbukaan mengenai jumlah sumber biaya yang didapatkan, 
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rinciaan penggunaan anggaran tersebut dan pertanggungjawaban yang jelas dari 

pengelola anggaran, dengan prinsip tersebut diharapkan masyarakat dapat 

memberikan pengertian dan bantuan lebih demi ketercapaian kebutuhan yang 

mereka miliki. 

2. Bagi P2PAUDNI 

Proses penyebarluasan informasi sangat dibutuhkan karena Kelompok 

Bermain Bunga Nusantara merupakan salah satu lebsite dari P2PAUDNI dan 

diharapkan mampu mengembangkan model pembelajaran, sehingga dapat 

dijadikan contoh oleh lembaga Kober lain. 

Proses penyebarluasan informasi yang dilakukan oleh P2PAUDNI 

diharapkan mampu menarik lebih banyak minat dari masyarakat untuk mengikuti 

program PAUD melalui Kelompok bermain. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Penulis merasa dalam penelitian ini masih banyak keterbatasan, adanya 

temuan yang positif pada pengelolaan Kober dan diharapkan bagi peneliti yang 

akan datang melakukan studi komparatif dan pengembangan variabel pada bidang 

kajian kepemimpinan, pengembangan program, dan pembiayaan di lembaga 

PAUD yang lain. 


